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ABSTRAK
Fifi Febri Afiani :Analisis Kinerja Karyawan Ditinjau Dari Disiplin Kerja, Komunikasi
Interpersonal Dan Stres Kerja Di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Tulungagung

Daam kehidupan berorganisasi faktor manusia merupakan moda yang menentukan
keunggulan kompetitif dan keberhasilan untuk mencapai sebuah tujuan perusahaan, dalam hal ini
diperlukan adanya kemauan, kemampuan dan sikap pegawai dalam melaksanakan tugas dan
tanggungjawabnya.

Tujuan penelitian ini yaitu 1) untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Tulungagung, 2) untuk menganalisis pengaruh
komunikas interpersona terhadap kinerja karyawan Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Tulungagung, 3) untuk menganalisis pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Tulungagung, 4) untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja,
komunikas interpersonal dan stres kerja terhadap kinerja karyawan Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Tulungagung. Metode penditian ini menggunakan metode penelitian deskriptif.Penelitian
ini mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengambilan data
yang pokok.Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populas dalam peneltian
ini seluruh karyawan kantor Kemeterian Agama Kabupaten Tulungagung adapun sampelnya
berjumlah 57 orang. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adadah teknik sampling
jenuh.Data yang terkumpul yang berasal dari data primer selanjutnya dianalisis secara deskriptif dan
analisisregres linier berganda dengan menggunakan SPSS versi 24.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) disiplin kerja berpengaruh secara signifikan pada
kinerja karyawan hal ini dibuktikan dengan nilai sig. 0,000 < 0,05 maka H, ditolak dan Haditerima. (2)
komunikas interpersonal berpengaruh secara signifikan pada kinerja karyawan hal ini dibuktikan
dengan nilai sig. 0,020 < 0,05 maka H, ditolak dan Ha diterima. (3) stres kerja berpengaruh secara
signifikan pada kinerja karyawan hal ini dibuktikan dengan nilai sig. 0,0008< 0,05 maka H, ditolak
dan H, diterima. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa varabel disiplin kerja (X1),
komunikas interpersonal (X2) dan stres kerja (X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
KinerjaKaryawan Kantor K ementerian Agama K abupaten Tulungagung.

KATA KUNCI :Disiplin Kerja, Komunikasi Interpersonal, Stres Kerja terhadap Kinerja
Karyawan
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PENDAHULUAN

Daam kehidupan
berorganisas faktor sumber daya
manusia merupakan moda yang
menentukan keunggulan kompetitif
dan keberhasilan untuk mencapal
sebuah tujuan organisasi.Dalam hal
ini diperlukan adanya kemauan,
kemampuan dan sikap karyawan
dadam melaksankan tugas dan
tanggungjawabnya. Untuk
mencapai tujuan organisasi
diperlukan adanya kerjasama yang
bailk antara semua sumberdaya
yang ada dalam organisasi tersebut
baik pimpinan maupun
bawahannya sehingga kinerja
karyawan akan semakin meningkat.

Kinerja merupakan bagian
yang sangat penting dalam sebuah
organisas karena setiap organisas
menginginkan karyawannya untuk
bekerja dengan sungguh- sungguh
sesuai kemampuan yang dimiliki
untuk mencapai hasil kerja yang
baik.

Sdah satu  faktor  yang
mempengaruhi  kinerja karyawan
adalah disiplin kerja. Karyawan
yang disiplin dalam bekerja akan
cenderung untuk melakukan segala
aktifitasnya sesuai dengan aturan,
standart maupun tugas dan
tanggugjawab  yang menjadi
kewajibannya.

Disiplin yang baik
mencerminkan  besarnya rasa
tanggungjawab terhadap tugas-
tugas yang diberikan kepadanya,
karyawan yang mempunyai tingkat
disiplin yang tinggi biasanya
memiliki  pribadi yang Dbaik,
sehingga komunikasi interpersonal
dengan antara pegawai jugaterjalin
dengan lancar.

Komunikasi interpersondl
sangat penting untuk menjalin
hubungan kerjasama antar manusia
yang terlibat dalam organisasi dan
mempunyai pengaruh yanag besar
dalam proses pencapaian tujuan
organisasi. Hubungan yang hangat
dan ramah akan meningkatkan
semangat dan kinerja karyawan.

Komunikas interpersonal yang
tidak berjaan lancar  akan
mengganggu proses kerja karyawan
yang dapat berdampak buruk
terhadap hasil kinerja karyawan.
Hasil kinerja yang buruk dapat
menimbulkan stres kerja bagi para
karyawan.Stres merupakan
perasaan tertekan yang dialami
karyawvan  dalam mengahadappi
pekerjaan.

Stres  kerja muncul  saat
karyawan tidak mampu memenuhi
apa yang menjadi tuntutan
pekerjaan maupun tugas- tugas
yang sading bertentangan. Stress
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kerja merupakan ondisi ketegangan
yang dapat mempengaruhi emosi,
proses berpikirdan kondisi
seseorang karyawan yang
memerikan tanggapan memberikan
tanggapan melebihi kemmpuannya.

Pada penelitian fokus yang
diambil adalah kinerja karyawan
yang ditinjau dari komunikasi
interpersonal dan stress kerja di
Kantor Kementerian  Agama
Kabupaten Tulungagung. Penulis
menemukan indikasi terkait
kurangnya kedisiplinan karyawan
dan kurangnya komunikasi
interpersona serta tingginya stress
kerja dapat berpengaryh terhadap

turunnya kinerja karyawan.

RUMUSAN MASALAH

1. Apakah disiplin kerja
berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan
Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Tulungagung ?

2. Apakah

interpersonal

komunikasi

berpengaruh
signifikan terhadap kinerja
karyawan Kantor Kementerian
Agama Kabupaten
Tulungagung ?

3. Apakah stress kerja

berpengaruh signifikan

Fifi Febri Afiani | 14.1.02.02.0353
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Dengan melihat ketiga factor
tersebut yaitu disiplin  kerja,
komunikasi interpersonal danstres
kerja merupakan aspek penting
dadam membangkitkan kinerja
karyawan untuk mencapal tujuan
perusahaan.Berdasarkan uraian
diatas maka pendliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul
“Analisis Kinerja Karyawan
Ditinjau Dari Disiplin Kerja
Komunuikas Interpersonal Dan
Stres  Kerja Di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten

Tulungagung™.

terhadap kinerja karyawan
Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Tulungagung ?

4. Apakah disiplin kerja,
komunikasi interpersonal dan
stress  kerja  berpengaruh
signifikan terhadap kinerja
karyawan Kantor Kementerian
Agama Kabupaten
Tulungagung ?

TUJUAN

1. Mengandisis dan mengetahui
pengaruh disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan

simki.unpkediri.ac.id
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Kantor Kementerian Agama koefisien determinasi, uji t dan uji
Kabupaten Tulungagung. F. Diolah menggunakan program
2. Mengandlisis dan mengetahui SPSS vers 23.
pengaruh stress kerja terhadap
kinerja karyawan  Kantor V. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kementerian Agama A. Hasll Pendlitian
Kabupaten Tulungagung. 1) AnalisisRegres Berganda
3. Menganalisis dan mengetahui Coefficients?
pengaruh stress kerja terhadap Standardize
kinerja karyawan  Kantor _ d _
_ Unstandardized Coefficient
Kementerian Agama Coefficients s
Kabupaten Tulungagung. Model B Std. Error Beta
4. Mengandisis dan mengetahui 1 |(Constan 2.927 4.936
engarth  disiplin  kerj L
Peng P 18 x1 623 119 488] ¢
komunikasi interpersonal dan X2 416 173 241
stress kerja terhadap kinerja X3 416 151 281
karyawan Kantor Kementerian a. Dependent Variable: kinerja
Agama Kabupaten _
Berdasarkan hasil data
Tulungagung. ) . o
yang diperoleh dari koefisien
regtes diatas maka dapat dibuat
V. METODE o ap_ _
suatu persamaan regresi sebagal
Penelitianinimenggunakan berikut : Y = 2,927 + 0,623X1 +
pendekatan penelitian kuantitatif, 0,416X2 + 0,0416X3
yang menggunakan angka-angka Berdasarkan hasil regresi
perhitungan dengan  metode diatas didapatkan hasil bahwa:
statistik  berdasarkan  jawaban 1) a = 2927 artinya apabila
kuesioner dari responden. Sampel variabel disiplin kerja,
dadam penditian ini adalah komunikasi interpersonal dan
karyawan PNS Kantor stress kerja diasumsikan tidak
Kementerian Agama Kabupate memiliki pengaruh sama sekali
Tulungagung. Analisis data yang (=0) maka kinerja karyawan
digunakan dengan menggunakan adal ah sebesar 2,927.

ui regres linier berganda,

Fifi Febri Afiani | 14.1.02.02.0353 simki.unpkediri.ac.id
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2) bl = 0,623 artinya bahwa
setigp peningkatan  disiplin
kerja secara positif nak 1
(satuan) akan mengakibatkan
peningkatan kinerja karyawan
0,523 apabila variabel linnya
konstan.

3) b2 = 0416 artinya bahwa
setiap peningkatan stress kerja
secara positif nailk 1 (satuan)
akan mengakibatkan
peningkatan kinerja karyawan
0,416 apabila variabel linnya
konstan.

4) b3 = 0416 artinya bahwa
setigp peningkatan stress kerja
secara positif nalk 1 (satuan)
akan mengakibatkan
peningkatan kinerja karyawan
0,416 apabila variabel linnya
konstan.

K oefisien Deter minas

disiplin kerja (X1), komunikas
interpersonal (X2) dan stress kerja
(X3) dadam menjelaskan varias
kinerja karyawan (Y) adalah
sebesar 57,8 %, berarti masih ada
variabel lain sebear 42,2% yang
dapat menjelaskan variasi kinerja
karyawan tapi tidak diteliti dalam

penelitianini.
Uji t
Model | Unstandardized | Standard t Sig.
Coefficients ized
Coefficie
nts
B Std. |Beta
Error
(Consta | 2,927 4,936 ,593 .556
nt)
Disiplin ,623 119 | ,488 5,235 |.000
Kerja(X
1)

Komuni | ,416 73 |,241 2,401 |.020
kas
Interper
sonal
(X2)
Stres 416 151 |,281 2,746 |.008
kerja
(X3

Mo|R |R Adjusted | Std. Dur
del Square| R Error of | bin-
Square |the Wat
Estimat | son
e
g7 1.601 |.578 2,677 |1,75
I 4

Sumber : data diolah (2018)

Berdasarkan tabel di atas
dapat  diketahui
Adjusted R Square adalah 0,578

menunjukan

bahwa nila

besarnya  varias

Fifi Febri Afiani | 14.1.02.02.0353
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Sumber : data diolah (2018)

1) Pengaruh disiplin kerjaterhadap
kinerja karyawan
Hasil uji t untuk variabel
disiplin kerja diperoleh nila t
hitung 5,235 dengan tingkat
signifikansi 0,000.
menggunakan batas signifikansi
0,05 didapat t tabel 2,399. Ini
berartit Ho ditolak dan Ha

diterimaMaka variabel disiplin

Dengan

simki.unpkediri.ac.id
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kerja (X1) berpengaruh signifikan Model | Sum | Df | Mean | F | Sig.
terhadap kinerja karyawan. Sc(])l];ar Square
€es
2) Pengaruh komunikasi Regress | 571.1 |3 290.387 |26. |.000
_ o ion 62 562 | °
interpersonal terhadap kinerja Residual 379.8 |53 7168
karyawan I 91
Hasil uji t untuk vaiabd | Tota ggl.o 56
komunikasi interpersonal diperoleh Sumber : data diolah (2018)
nilai t hitung 2,401 dengan tingkat
signifikansi ~ 0,020.  Dengan Hasil uji F diatas diperoleh
menggunakan batas  signifikansi nilai F hitung sebesar 26,562 > F
0,05 didapat t tabel 2,399. Ini table sebesar 3,53 (2.779) dengan
berarti Ho ditolak dan Ha tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Y ang
diterimaDengan demikian variabel artinya Ho ditolak artinya secara
komunikasi  interpersonal  (X2) bersama- sama disiplin kerja (X1),
berpengaruh  signifikan terhadap komunikasi interpersonal (X2) dan
kinerjakaryawan. stress kerja (X3) memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja
3) Pengaruh stress kerja terhadap karyawan.
kinerja karyawan
Hasl uji t untuk variabel
B. Pembahasan
stress kerja diperoleh nilai t hitung
2,746 dengan tingkat signifikans 1. Pengaruh  Disiplin  Kerja
0,008. Dengan menggunakan batas Terhadap Kinerja Karyawan
signifikans 0,05 didapat t tabel Hasil  perhitungan yang
2,399. Ini berarti Ho ditolak dan Ha menyebutkan  bahwa  terdapat
diterima. Dengan demikian variabel hubungan ~ yang  signifikan
sress kerja  (X3) berpengaruh antara disiplin kerja  (X1)
signifikan  terhadap  kinerja dengan kinerja karyawan (Y)
karyawan. menunjukkan model persamaan
regresi sederhana. Dari hasil uji
4. Uji F keberartian ~ membandingkan

thitng dengan tiane, pada taraf

0,05 dengan jumlah sampel (N)
Fifi Febri Afiani | 14.1.02.02.0353 simki.unpkediri.ac.id
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sebanyak 57 diperoleh nilai
thiung Sebesar 5,235. Pada X1
dengan Y diperoleh nilai thitung
= 5,235 > trae = 2,399 dengan
sig. 0,000 < 0,05 (taraf
signifikan 5%) yang artinya Ho
ditolak dan Haditerima maka
variabel disiplin  kerja (X1)
berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.
Temuan dalam penelitian ini
menjelaskan bahwa karyawan
yang memiliki disiplin kerja
yang bak, maka akan
mendapatkan hasil kinerja yang
baik pula. Disamping itu, hasil
penelitian menunjukkan bahwa
disiplin kerja penting dimiliki
dan ditingkatkan oleh setiap
pegawai daam peningkatan
Kinerja.

. Pengaruh Komunikas
Interpersonal (X2) Terhadap
Kinerja Karyawan

Hasil perhitungan yang
menyebutkan bahwa terdapat
hubungan yang  signifikan
antara komunikas interpersonal
(X2) dengan kinerja karyawan
(Y) menunjukkan ~ model
persamaan regresi sederhana
Dari  hasil uji keberartian

Fifi Febri Afiani | 14.1.02.02.0353
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membandingkan thiung dengan
trae, pada taraf 0,05 dengan
jumlah sampel (N) sebanyak 57
diperoleh nilai thiung Sebesar
2,401. Pada X: dengan Y
diperoleh nilai thiung = 2,401 >
ttave = 2,399 dengan sig. 0,000
< 0,05 (taraf signifikan 5%)
yang artinya Ho ditolak dan
Haditerima maka variabe
komunikas interpersona (X2)
berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.
Temuan dalam penelitian ini
menjelaskan bahwa karyawan
yang memiliki  komunikas
interpersona yang baik, maka
akan mendapatkan hasil kinerja
yang baik pula. Disamping itu,
hasil penelitian menunjukkan
bahwa komunikasi
interpersonal  penting dimiliki
dan ditingkatkan oleh setiap
pegawai daam peningkatan
Kinerja.

. Pengaruh Stres Kerja (X3)

Terhadap Kinerja Karyawan
Hasil perhitungan yang
menyebutkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan
antara stress kerja (X1) dengan
kinerja karyawan (Y)
menunjukkan model

simki.unpkediri.ac.id

I8l



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

persamaan regresi sederhana.
Dari hasil uji keberartian
membandingkan thitung dengan
traver, pada taraf 0,05 dengan
jumlah sampel (N) sebanyak
57 diperoleh nilai thitung Sebesar
2,746. Pada X1 dengan Y
diperoleh nilal thitung = 2,746 >
trabe = 2,399 dengan sig. 0,000
< 0,05 (taraf signifikan 5%)
yang artinya Ho ditolak dan
Haditerima maka variabel
stress kerja (X1) berpengaruh
signifikan terhadap kinerja
karyawan. Temuan daam
penelitian ini  menjelaskan
bahwa karyawan yang
memiliki tingkat stress kerja
yang tinggi, maka hasil

Kinerjanya akan menurun.

4. Hubungan Antara Disiplin

Kerja (X1), Komunikas
Interpersonal (X2) dan Stres
Kerja (X3) Terhadap Kinerja
Karayawan (Y)

Dilihat dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat
korelas ketiga variabel bebas
(disiplin  kerja, komunikasi
interpersonal dan stres kerja )
terhadap  variabel terikat
(kienrja  karyawan)  yaitu
tergolong kategori tinggi. Dari

Fifi Febri Afiani | 14.1.02.02.0353
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VI.

hasil perhitungan menggunakan
progam SPSS versi 24 dapat
diketahui bahwa koefisien
determinasi dari nila adjusted
R sguare yang diperoleh
sebesar 0,578. Ha ini berarti
57,8% hasil kinerja karyawan
dapat dijelaskan oleh ketiga
variabel bebas tersebut
sedangkan selebihnya
dipengaruhi  variable lan
sebesar 42,2% yang tidak diikut
sertakan dalam penelitian ini.
Ketiga komponen tersebut
merupakan faktor utama yang
dapat mempengaruhi  kinerja

karyawan.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian

dan pembahasan yang berkaitan

dengan pengaruh disiplin kerja,
komunikasi interpersona dan stress
kerja karyawan Kantor

Kementerian Agama Kabupaten

Tulungagung maka dapat ditarik

kesimpulan :

1. Variabel disiplin kerja (X1)
secara parsia  berpengaruh
signifikan terhadap kinerja
Karyawan Kantor Kementerian
Agama Kabupaten

simki.unpkediri.ac.id
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Tulungagung. Artunya disiplin
kerja karyawan mempengaruhi
hasil inerja karyawan.

2. Variabel

interpersonal (X2)  secara

komunikasi

parsial berpengaruh signifikan
terhadap kinerja Karyawan
Kantor Kementerian Agama
Kabupaten
Artunya

Tulungagung.

disiplin kerja
karyawan mempengaruhi hasil
inerja karyawan.

3. Variabel stress kerja  (X3)
secara parsia  berpengaruh

signifikan terhadap kinerja

Karyawan Kantor Kementerian

Agama Kabupaten
Tulungagung. Artunya disiplin
kerja karyawan mempengaruhi
hasi| inerja karyawan.

4. Secara simultan disiplin kerja
(X1), komunikasi interpersonal
(X2) dan stress kerja (X3)
memiliki pengaruh  yang

signifikan terhadap kinerja

karyawan (Y) Kantor

Kementerian Agama Kabupaten

Tulungagung.
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